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RINGKASAN SKRIPSI 

Kebakaran lahan gambut merupakan masalah yang sering terjadi di Desa 

Arang Limbung Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Kebakaran yang 

cenderung tidak merata mengakibatkan pada satu lahan bekas terbakar terdapat 

Gambut Berarang yaitu gambut yang ditandai dengan adanya sisa sisa kebakaran 

seperti abu dan arang serta Gambut Tidak Berarang yaitu gambut yang hanya terdapat 

serasah atau rerumputan kering serta kayu kayu pepohonan yang belum menjadi arang. 

Satu di antara penyebab kebakaran lahan gambut adalah adanya aktivitas alih fungsi 

lahan dengan cara melakukan pembakaran hutan gambut untuk membuka lahan 

pertanian.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perubahan sifat tanah pada lahan bekas 

terbakar antara Gambut Berarang (GB) dan Gambut Tidak Berarang (GTB) di Desa 

Arang Limbung Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya meliputi pH tanah, 

C-organik, kadar abu, bobot isi dan kadar air.  

Penelitian dilaksanakan di Desa Arang Limbung, Kecamatan Sungai Raya, 

Kabupaten Kubu Raya pada lahan bekas terbakar dengan luas ± 25 x 60 m, dengan 

memilih 15 titik pada GB dan 15 titik pada GTB dengan jarak antara titik GB dan GTB 

± 10 m. Pengambilan sampel tanah utuh menggunakan ring gambut masing masing 

sebanyak 15 sampel dan diambil pada kedalaman 0-20 cm. Sampel tanah tergangggu 

(komposit) diambil pada bekas pengambilan sampel tanah utuh yang kemudian 

dikompositkan per 5 titik menjadi 1 sampel komposit, sehingga didapat masing masing 

3 sampel. Pengamatan di lapangan dilakukan pada GB dan GTB masing masing 1 titik, 

yaitu dengan melakukan pengeboran gambut untuk mengukur kedalaman gambut. 

Hasil penelitian menunjukkan kedalaman gambut pada GB sebesar 400 cm dan 

GTB sebesar 327 cm dengan kriteria yang sama yaitu sangat dalam. Kedalaman muka 

air tanah pada GB sebesar 37 cm (dangkal), dan GTB sebesar 65 cm (dalam) dengan 

nilai perubahan sebesar -0,43%. Nilai rata rata kemasaman tanah (pH) pada GB adalah 

3,88 (sangat masam) dan GTB adalah 3,19 (sangat masam) dengan nilai perubahan 

sebesar 0,21%. Nilai rata rata C-organik pada GB adalah 53,36 % (sangat tinggi) dan 

GTB adalah 55,40 % (sangat tinggi) dengan nilai perubahan sebesar -0,03%. Nilai rata 

rata kadar abu pada GB adalah 7,98 % (sedang) dan GTB adalah 4,53 % (sedang) 



 
 

dengan nilai perubahan sebesar 0,76%. Nilai rata rata bobot isi pada GB adalah 0,19 

g/cm3 (rendah) dan GTB adalah 0,22 g/cm3 (rendah) dengan hasil uji-T yaitu berbeda 

nyata. Nilai rata rata kadar air pada GB adalah 65,12 % (tinggi) dan GTB adalah 61,13 

% (tinggi) dengan hasil uji-T yaitu tidak berbeda nyata. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan yaitu terdapat perubahan sifat tanah 

pada lahan bekas terbakar antara Gambut Berarang (GB) dan Gambut Tidak Berarang 

(GTB) pada semua parameter penelitian.
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanah Organosol atau tanah Histosol yang saat ini lebih popular disebut tanah 

gambut merupakan tanah yang terbentuk dari timbunan sisa-sisa jaringan tumbuhan 

alami, pada berbagai tingkat dekomposisi (pelapukan) bahan organiknya (Norsiah dkk., 

2017). Berdasarkan catatan BBSDLP (Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Sumberdaya Lahan Pertanian) pada tahun 2011, peta lahan gambut Indonesia Skala 

1:250.000 mencatat bahwa luas lahan gambut Indonesia sekitar 14,93 juta hektar, 

menyebar di Sumatera 6,43 juta hektar, Kalimantan 4,78 juta hektar, dan 3,69 juta 

hektar di Papua serta 23.844 ha di Sulawesi. Sebagian besar lahan gambut tersebut 

telah mengalami degradasi terutama akibat kebakaran.  

Kebakaran gambut merupakan masalah yang sering terjadi pada hutan dan 

lahan gambut. Kebakaran yang cenderung tidak terkendali akan menyebabkan api 

menjalar ke segala tempat, begitu pula yang terjadi pada lahan gambut. Kebakaran di 

lahan gambut merupakan jenis kebakaran yang paling berbahaya bila dibandingkan 

dengan tipe kebakaran lainnya. Kebakaran pada lahan gambut dapat disebabkan oleh 

faktor manusia dan faktor alami. Faktor manusia menjadi penyebab karena adanya 

kegiatan alih fungsi lahan yaitu melakukan pembukaan lahan dengan cara pembakaran 

lahan. Faktor alami antara lain karena kandungan air di lahan gambut berkurang dan 

mengalami subsidensi dipengaruhi juga oleh el-nino yang menyebabkan kemarau 

berkepanjangan sehingga vegetasi yang berada di lahan gambut menjadi kering 

(Perdana dkk., 2018). 

Kalimantan Barat merupakan satu di antara daerah yang rutin terjadi 

kebakaran. Luas kebakaran hutan dan lahan di Kalimantan Barat pada tahun 2015 

sebesar 93,5 ribu ha dan tahun 2019 meningkat hingga mencapai 151,9 ribu ha 

(Karhutla Monitoring Sistem, 2020). Kondisi lahannya yang didominasi oleh lahan 

gambut menyebabkan Kabupaten Kubu Raya menjadi daerah yang rawan terjadi 

kebakaran. 
Kebakaran lahan gambut secara nyata menyebabkan terjadinya degradasi 

lingkungan seperti hilangnya vegetasi alam dan rusaknya fungsi hidrologis (Novryandi, 

2018). Pengaruh dari kebakaran lahan terhadap tanah akan mempengaruhi tiga sifat 
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tanah yaitu sifat fisika, kimia dan biologi tanah (Darwiati dan Nurhaedah, 2010). 

Dampak kebakaran yang terjadi dalam kurun waktu satu tahun mengakibatkan 

kerusakan pada sifat fisika tanah berupa struktur dan tekstur tanah, serta kerusakan 

pada tingkat populasi mikrobiologi tanah (Hatta, 2009). Kebakaran pada lahan gambut 

juga berdampak pada perubahan sifat kimia tanah yaitu peningkatan pH tanah, 

peningkatan garam-garam mudah larut (basa-basa tertukar), yang mendorong 

peningkatan kejenuhan basa tanah (Rauf dan Fauzi, 2013). Namun, sumbangan nutrisi 

tanah akibat kebakaran tidak berlangsung lama dan terbatas, bila kebakaran terjadi 

secara berulang-ulang maka degradasi lahan gambut akan meningkat dan proses 

penurunan hara tanah akan berlangsung (Agus dkk., 2019). Berdasarkan uraian di atas, 

maka perlu untuk melakukan penelitian tentang Perubahan Beberapa Sifat Tanah 

Gambut Setelah Terbakar di Desa Arang Limbung Kecamatan Sungai Raya Kabupaten 

Kubu Raya.  

 

B. Rumusan Masalah  

Tanah gambut mengandung bahan organik sangat tinggi karena terbentuk dari 

pelapukan atau pembusukan sisa-sisa tanaman yang telah mati. Tanah gambut 

mempunyai beberapa kelebihan diantaranya memiliki sifat (hydrophilic) yaitu mampu 

menahan air dalam jumlah besar sehingga dapat mencegah banjir pada saat musim 

hujan akan tetapi, pada saat musim kemarau yang berkepanjangan membuat muka air 

tanah gambut turun sehingga vegetasi dan lapisan atas gambut menjadi kering 

(hydrophobic). Kondisi gambut yang kering mengakibatkan lahan gambut rentan 

terjadi kebakaran.  

Kebakaran lahan gambut merupakan masalah yang sering terjadi di Desa 

Arang Limbung Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Kebakaran yang 

cenderung tidak merata mengakibatkan pada satu lahan bekas terbakar terdapat 

Gambut Berarang yaitu gambut yang ditandai dengan adanya sisa sisa kebakaran 

seperti abu dan arang serta Gambut Tidak Berarang yaitu gambut yang hanya terdapat 

serasah atau rerumputan kering serta kayu kayu pepohonan yang belum menjadi arang.  

Salah satu penyebab kebakaran lahan gambut adalah adanya aktivitas alih 

fungsi lahan dengan cara melakukan pembakaran hutan gambut untuk membuka lahan 

pertanian. Ironisnya sebagian masyarakat masih menggunakan cara tersebut dalam 
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proses pembukaan lahan untuk pertanian tanpa menyadari dan mengetahui pasti 

dampak yang terjadi baik dari lingkungan sekitar ataupun dampak bagi sifat tanah 

gambut itu sendiri.  

Kebakaran yang terjadi tidak hanya membuat biomassa tanaman gambut 

terbakar tetapi juga membakar lapisan gambut yang ada di bawahnya. Api yang telah 

mengendap di dalam lapisan tanah gambut mampu bertahan dalam jangka waktu yang 

cukup lama bahkan mampu menjalar ke area lain. Selain dapat menghilangkan 

vegetasi di atas tanah, apabila terjadi hujan maka air hujan akan langsung mengenai 

permukaan atas tanah, sehingga tanah akan mendapat energi pukulan air hujan lebih 

besar, karena tidak lagi tertahan oleh vegetasi penutup tanah. Kondisi ini akan 

menyebabkan rusaknya struktur tanah akibat pengikisan (erosi) dan unsur hara yang 

terkandung di dalam tanah akan terbawa oleh limpasan air permukaan atau dengan 

kata lain mengalami pencucian. Hal inilah yang kemudian diasumsikan bahwa 

kebakaran yang terjadi pada lahan gambut dapat menyebabkan perubahan sifat tanah 

meliputi pH tanah, kadar C-organik, kadar abu, bobot isi dan kadar air. 

 

C. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji perubahan sifat tanah pada 

lahan bekas terbakar antara Gambut Berarang dan Gambut Tidak Berarang meliputi 

pH tanah, C-organik, kadar abu, bobot isi dan kadar air di Desa Arang Limbung 

Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya.  

 

 


